[bookmark: _Toc234142502]BAB IV
[bookmark: _Toc216311363][bookmark: _Toc216629692][bookmark: _Toc228822638][bookmark: _Toc228943322][bookmark: _Toc229475087][bookmark: _Toc234142503]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc234142504]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan suatu objek atau fenomena sebagaimana adanya, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang dapat diamati melalui penggunaan angka-angka. Metode ini fokus pada penggambaran isi variabel dalam penelitian tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu (Sulistyawati dkk., 2022). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan kadar SGPT pada penderita diabetes melitus tipe 2. 
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1. Tempat penelitian 
Penelitian ini pengambilan sampel dilakukan di Puskesmas I Denpasar Barat sedangkan pemeriksaan kadar SGPT pada pasien penderita DM dilakukan di laboratorium Kesehatan Kerthi Bali Sadhajiwa.
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan September tahun 2025 sampai dengan penyusunan hasil akhir bulan Mei tahun 2026.
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1. Unit analisis 
Unit analisis dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti. Unit analisis dalam penelitian ini adalah kadar SGPT yang diperoleh dari penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas I Denpasar Barat.
2. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita DM di Puskesmas I Denpasar Barat. Berdasarkan data yang diperoleh dari data Dinas Kesehatan Kota Denpasar Tahun 2024 di Puskesmas I Denpasar Barat jumlah penderita diabetes melitus adalah 1593 orang (Profil Kesehatan Kota Denpasar, 2025).
3. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam populasi. Sampel adalah sejumlah subjek yang dipilih dari populasi dan mewakili seluruh anggota populasi tersebut (Suriani dkk., 2023). Dalam penelitian 
ini yang menjadi sampel adalah 44 pasien penderita DM tipe 2 di Puskesmas I Denpasar Barat.
4. Jumlah dan besar sampel 
Jumlah dan besar sampel pada penelitian ini dapat diketahui berdasarkan rumus. Jumlah dan besar sampel menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2023).
𝑛 = 
Keterangan : 
n = besar sampel 
N = banyaknya populasi 
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pada saat pengambilan sampel ditolerir (0,15) 
𝑛 = 
𝑛 = 
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𝑛 = 44
Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah sampel pada penelitian sebanyak 44 orang penderita diabetes melitus di Puskesmas I Denpasar Barat. 
a. Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Dalam penelitian ini kriteria inklusi yaitu:
1) Bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent.
2) Penderita yang telah didiagnosis menderita diabetes melitus tipe 2 oleh dokter 
3) Pasien yang datang berobat ke Puskesmas I  Denpasar Barat.
b. Kriteria Ekslusi 
Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel. Dalam penelitian ini kriteria eksklusi yaitu:
1) Penderita yang mengundurkan diri pada saat penelitian.
2) Penderita dengan sampel darah yang hemolisis atau lipemik.
5. Teknik pengambilan sampel 
Sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2023) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. Kriteria dalam sampel penelitian ini adalah penderita diabetes melitus yang memenuhi kriteria inklusi. 
Adapun alat, bahan dan prosedur kerja pemeriksaan laboratorium kadar SGPT yaitu: 
a. Alat dan bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: spuit, tabung vacutainer kuning, tourniquet, microtube, microcentrifuge, centrifuge, mikropipet, Biosystem BA 200, komputer, timbangan berat badan, stature meter atau stadiometer, serta alat tulis untuk pencatatan data. Bahan yang digunakan antara lain: handscoon, kapas, alcohol swab, plester, blue tip, serta sampel serum.
b. Prosedur kerja
1). Tahap Pra – Analitik
a) Pengumpulan Data Responden
(1) Peneliti memperkenalkan diri kepada pasien dan menjelaskan tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian.
(2) Memberikan serta meminta pasien mengisi lembar persetujuan (informed consent).
(3) Peneliti melakukan wawancara dan mengisi kuesioner terhadap responden untuk memperoleh informasi sebagai penunjang penelitian.
b) Pengambilan Darah Vena
(1) Gunakan alat pelindung diri (APD).
(2) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.
(3) Identifikasi pasien berdasarkan formulir data.
(4) Minta pasien meluruskan lengan dan pilih vena yang akan digunakan.
(5) Pasang tourniquet ±3 jari di atas lipatan siku dan minta pasien mengepalkan tangan.
(6) Tentukan vena mediana cubiti, bersihkan area penusukan menggunakan alcohol swab, lalu biarkan mengering.
(7) Tusukkan jarum spuit ke vena dan ambil darah sesuai volume yang dibutuhkan.
(8) Lepaskan tourniquet dan minta pasien membuka kepalan tangan.
(9) Tekan area penusukan menggunakan kapas kering sambil menarik jarum secara perlahan, lalu tutup dengan plester.
(10) Pindahkan darah dari spuit ke tabung vacutainer melalui dinding tabung secara perlahan, kemudian homogenkan dengan gerakan angka delapan sebanyak 3–5 kali.
(11) Simpan tabung vacutainer di dalam cool box pada suhu 2–8°C selama pengiriman ke laboratorium.
c) Pengambilan Sampel Serum
(1) Beri label identitas pasien pada tabung vacutainer.
(2) Masukkan tabung ke dalam centrifuge dengan posisi saling berhadapan.
(3) Jalankan centrifuge pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit.
(4) Ambil serum menggunakan mikropipet, kemudian pindahkan ke wadah sampel untuk analisis lebih lanjut. Berikan label identitas pasien pada tabung vacutainer.
2). Tahap analitik
a) Pemeriksaan kadar SGPT
(1) Lakukan kalibrasi dan kontrol alat sebelum digunakan.
(2) Masukkan sampel serum yang telah dipisahkan dari sel darah ke dalam mikrotube, kemudian letakkan sampel pada alat Biosystem BA 200 untuk dilakukan pemeriksaan.
(3) Input identitas pasien dan parameter pemeriksaan SGPT (ALT) melalui sistem perangkat lunak analyzer
(4) Tekan tombol run sample untuk memulai pemeriksaan.
(5) Amati dan catat hasil pemeriksaan yang muncul pada layar komputer.
3) Tahap Post Analitik
a) Catat dan dokumentasikan hasil pemeriksaan.
b) Kelompokkan hasil pemeriksaan berdasarkan usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, dan lama menderita diabetes melitus tipe 2.
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1. Jenis data yang dikumpulkan
a. Data Primer 
Data primer merupakan informasi hasil pengamatan di lapangan sehingga diperoleh keterangan yang akurat. Data primernya meliputi nama, usia, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT), dan lama menderita diabetes melitus tipe 2, serta hasil pemeriksaan kadar SGPT pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas I Denpasar Barat.
b. Data Sekunder 
Data sekunder merujuk pada data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang sudah tersedia sebelumnya. Data jenis ini dimanfaatkan untuk melengkapi informasi primer yang telah dikumpulkan, yang bersumber dari bahan pustaka, literatur, penelitian sebelumnya, buku, serta sumber lainnya (Masturoh dk., 2018). Data sekunder primer pada penelitian ini adalah data puskesmas, hasil penelitian terdahulu, jurnal dan buku. 
2. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan, serta mendapatkan data karakteristik dari responden kemudian responden menandatangani informed consent serta melakukan wawancara.
b. Kuesioner
Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti (Sahir, 2022). Kuesioner dapat dilihat dilampiran seperti identitas, usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), dan lama menderita diabetes melitus tipe 2.
c. Observasi
	Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti kuesioner atau wawancara dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu (Sahir, 2022). Observasi pada penelitian ini yaitu melihat dan menanyakan identitas responden. 
d. Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT)
Data mengenai berat badan dan tinggi badan, respon diperoleh peneliti melalui proses pengukuran, selanjutnya digunakan untuk menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT) responden.
e. Pemeriksaan kadar SGPT
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu berdasarkan dengan menggunakan Metode kinetik enzimatik dengan prinsip spektrofotometri menggunakan alat Biosystem BA 200 untuk mengetahui kadar SGPT. 
3. Instrumen pengumpul data 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi :
a. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian.
b. Lembar persetujuan (Informed Consent), yang merupakan pernyataan yang menunjukkan kesediaan seseorang untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
c. Formulir wawancara responden, yang digunakan sebagai pedoman untuk melakukan wawancara dengan responden yang sebelumnya telah menyetujui untuk diwawancarai.
d. Kamera, yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian yang berlangsung.
e. Alat timbangan yang digunakan untuk mengukur berat badan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). 
f. Alat ukur tinggi badan yang digunakan untuk kebutuhan penghitungan Indeks Massa Tubuh (IMT). 
g. APD digunakan untuk melindungi diri dari bahaya atau gangguan kesehatan, dan keselamatan.
h. Alat pemeriksaan sampel yang digunakan yaitu : alat Biosystem BA 200.
i. Alat pengambilan sampel yang diperlukan yaitu : jarum vacutainer, torniquet, dan tabung vacutainer kuning.
j. Bahan yang diperlukan pada saat penelitian yaitu : handscoon, alkohol swab, kapas steril, plasterin, blue tip dan sampel serum.
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1. Pengolahan data 
Data primer yang telah didapatkan dari hasil wawancara dan hasil pemeriksaan kadar SGPT berdasarkan karakteristik usia, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lama menderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas I Denpasar Barat dicatat, diolah, disajikan dalam bentuk tabel dan disertai dengan penjelasan deskriptif yang berupa narasi.

2. Analisis data
Analisis data dilakukan secara deskriptif data dapat berupa persentase kemudian dibahas dengan mendeskripsikan hasil kadar SGPT dan berdasarkan 
karakteristik yaitu usia, jenis kelamin, Indeks Masa Tubuh, dan lama menderita diabetes melitus tipe 2  pada puskesmas I Denpasar Barat.
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Berdasarkan regulasi yang tertuang dalam Pedoman dan Standar Etik Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional (Kemenkes RI, 2021 ), seluruh kegiatan riset kesehatan dengan subjek manusia wajib mengimplementasikan pilar-pilar etika sebagai berikut :
1. Menghormati Individu (Respect for persons /other)
Landasan ini menitik beratkan pada pengakuan terhadap otonomi serta martabat individu sebagai subjek yang memiliki kedaulatan penuh dalam menentukan pilihan secara mandiri, yang dibarengi dengan tanggung jawab personal atas setiap keputusan yang diambil.
2. Kemanfaatan (Beneficence & Non Maleficence)
Prinsip beneficence atau berbuat baik menitikberatkan pada komitmen untuk memberikan kontribusi positif bagi orang lain melalui optimalisasi manfaat dan mitigasi risiko atau kerugian seminimal mungkin. Partisipasi subjek manusia dalam riset kesehatan ditujukan untuk mendukung perolehan data ilmiah yang valid, sehingga luaran penelitian tersebut dapat diimplementasikan secara tepat demi kemaslahatan masyarakat luas.
3. Keadilan (Justice)
Prinsip keadilan atau justice menekankan pada kewajiban moral untuk memberikan perlakuan yang setara dan proporsional bagi setiap individu sebagai subjek otonom. Hal ini mencakup pemenuhan hak-hak partisipan secara adil serta distribusi beban dan manfaat penelitian yang didasarkan pada standar moralitas yang tepat. Prinsip etik keadilan terutama menyangkut keadilan yang merata (distributive justice) yang mensyaratkan pembagian seimbang (equitable) dalam hal beban dan manfaat yang diperolch subjek dari keikutsertaan dalam penelitian. Ini dilakukan dengan memperhatikan distribusi usia dan gender, status ckonomi, budaya, dan pertimbangan etnik.
4. Kerahasiaan (Anonymity)
Implementasi prinsip kerahasiaan ini dilakukan dengan meniadakan identitas asli responden pada laporan akhir penelitian. Sebagai gantinya, partisipan hanya mencantumkan inisial nama, dan setiap instrumen kuesioner yang telah lengkap akan dikonversi ke dalam bentuk pengodean numerik. Sistem kodifikasi tersebut dirancang sedemikian rupa sehingga data tidak dapat dilacak kembali (non-traceable) untuk mengidentifikasi identitas personal responden (Chairiyah, 2021).
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